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ABSTRAK 
Salah satu faktor penting dalam ceramah agama sebagai bagian dari 

komunikasi dakwah adalah kesamaan bahasa antara da’i dan mad’u. Faktor bahasa 
dapat menyebabkan penyampaian pesan da’i kepada mad’u menjadi terhambat. 
Sebab, mad’u dapat memahami materi yang disampaikan da’i dengan cara yang 
berbeda. Itulah sebabnya penelitian ini ditujukan untuk mengkaji perbedaan 
penggunaan bahasa da’i dan pemahaman materi oleh mad’u. Secara khusus, tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan cara ceramah agama dengan bahasa 
Jawa dan bahasa campuran di Masjid Nurul Huda. Penelitian ini juga ditujukan untuk 
menjelaskan ada tidak-nya efek penggunaan bahasa Jawa maupun campuran terhadap 
pemahaman materi mad’u di masjid tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah pengamatan, wawancara mendalam dan dokumentasi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa ceramah agama menggunakan bahasa Jawa kurang 
efektif di kalangan mahasiswa dan para pendatang. Di pihak lain, bahasa campuran 
yang digunakan dalam ceramah agama sangat komunikatif dan mudah di pahami oleh 
audiens. Selain itu, efek yang berbeda ditimbulkan dari penggunaan bahasa Jawa dan 
campuran dengan melihat materi yang disampaikan oleh da’i terhadap pemahaman 
mad’u. Dalam hal ini, pemahaman materi mad’u menjadi tolak ukur terhadap efek 
yang di timbulkan dari ceramah agama. 

 
Kata kunci: Penggunaan Bahasa, Pemahaman Materi dan Ceramah Agama 

 



ABSTRACT 
An important factor in religious lectures as part of da'wah communication is 

the common language between da'i and mad'u. Language factor can inhibit delivery 
of da'i message to mad'u. This is because mad'u can understand the message of da'i in 
different ways. Therefore, this study is aimed to apprehend the differences in the use 
of da'i language and material understanding by mad'u. In particular, this study 
purposed to describe the way religious lectures with Javanese and mixed languages at 
the Nurul Huda Mosque. This study is also intended to explain the effect of the use of 
Javanese or mixture language towards an understanding of mad'u. 

This research used a qualitative approach. Data collection techniques used 
were observations, in-depth interviews, and documentation. The results revealed that 
religious lectures using Javanese were less effective among students and migrants. On 
the other hand, the mixed language used in religious lectures was very 
communicative and easily understood by the audience. In addition, different effects 
arose from the use of Javanese and mixed language by looking at the material 
conveyed by da'i to the understanding of mad'u. In this case, the understanding of 
mad'u matter became a benchmark against the effect that is generated from religious 
lectures. 
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PENDAHULUAN 

Komunikasi dakwah atau ceramah salah satu sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan kepada orang lain. Komunikasi dakwah ialah proses 

penyampaian pesan atau informasi dari seorang atau sekelompok orang kepada 

seseorang atau sekelompok orang lain yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis 

dengan menggunakan lambang-lambang secara verbal maupun non verbal dengan 

tujuan mengubah sikap atau prilaku seseorang kearah yang lebih baik sesuai ajaran 

Islam.1 Sebab melalui ceramah agama seseorang menyampaikan pikirian dan gagasan 

yang berbentuk informasi kepada orang lain secara lisan. Dalam pelaksanaannya 

ceramah dan pidato tidak bisa dibedakan, karena sama-sama menyampaikan pikiran 

dan gagasan kepada orang lain. Tentu yang membedakan keduanya ialah tempat, 

situasi dan temanya.  

                                                           
1 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hal 26 



Tujuan utama ceramah agama ialah memberikan atau menyampaikan nasehat 

keagamaan dalam suatu kelompok tertentu, yang bertugas sebagai pendengar. 

Audiens yang dimaksud ialah keseluruhan khalayak ramai, masyarakat luas, atau 

lazim. Jadi yang dimaksud ceramah agama adalah pidato yang disampaikan seorang 

da’i yang bertujuan memberikan nasehat kepada khalayak umum atau mad’u.  

Salah satu faktor penting dalam ceramah agama adalah kesamaan bahasa antara 

da’i dan mad’u. Da’i menyampaikan uraiannya menggunakan kalimat-kalimat yang 

mudah dan tepat, jadi bukan sekedar berbicara saja, tetapi harus menghilangkan 

kalimat-kalimat yang sulit dipahami oleh mad’u. Dalam ceramah ataupun pidato, 

pembicara dan pendengar harus memiliki kesamaan usaha suatu tujuan yang 

disepakati dengan menyampaikan fakta-fakta yang dikemukakannya dalam 

penyampaian pesan dakwah. Harus diperkuat dengan dalil-dalil dan bukti serta 

menyertakan pandangan orang lain terhadap materi yang disampaikan.  

Sebagian da’i khususnya di Yogya masih menggunakan bahasa daerah (Jawa) 

dalam ceramah agama. Bahasa daerah adalah suatu bahasa yang dituturkan di suatu 

wilayah dalam sebuah negara kebangsaan. Hubungan bahasa daerah terhadap bahasa 

Indonesia sangatlah erat dikarenakan Bahasa daerah merupakan bahasa pendukung 

bahasa Indonesia yang keberadaannya diakui oleh Negara sebagai pendukung bahasa 

nasional merupakan sumber pembinaan bahasa Indonesia.2 

Ceramah agama pada dewasa ini khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta 

menggunakan bahasa Jawa halus, dikarenakan dari audiens yang menghadiri ceramah 

tersebut adalah kalangan orang tua. Tetapi kurang efektif bagi para pendatang 

khususnya mahasiswa. Bagi mahasiswa yang berasal dari luar jawa tidak mengerti 

bahasa jawa dan akan sangat sulit memahami pesan yang disampaikan da’i. Agar 

tercapainya pesan yang diharapkan, seharusnya da’i perlu menguasai audiens yang 

notabene nya kebanyakan adalah mahasiswa. Oleh karena itu sangat perlu 

                                                           
2 Ramadhan Affak, (Pengaruh Bahasa Daerah Terhadap Bahasa Indonesia,2012), hal 3 



pendekatan-pendekatan yang harus dilakukan oleh seorang da’i sebelum 

melaksanakan aktifitas dakwah.  

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan tentang ceramah agama dengan 

bahasa Jawa di Masjid Nurul Huda. Menggambarkan cara ceramah agama dengan 

bahasa campuran di Masjid Nurul Huda. Menjelaskan ada-tidaknya efek penggunaan 

bahasa Jawa terhadap pemahaman materi mad’udi Masjid Nurul Huda. Menjelaskan 

ada-tidaknya efek penggunaan bahasa campuran terhadap pemahaman materi mad’u 

di Masjid Nurul Huda.  

Secara teoritik hasil penelitian ini bermanfaat dalam pengembangan teori yang 

terkait dengan Ilmu Komunikasi Dakwah. Adapun secara praktis dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga-lembaga islam khususnya takmir Masjid 

Nurul Huda terkait dengan pemahaman bahasa (Jawa dan campuran) dalam 

meningkatkan keefektivitasan dakwah. 

Ringkasan Tinjauan Pustaka3 

No Skripsi Perbandingan (Persamaan dan Perbedaan) 

1 Pola Komunikasi Pemakaian Bahasa Jawa dan 
bahasa Sunda. (Bambang Widodo)  

Persamaan: 

1. Pemakaian Bahasa Jawa 
Perbedaan: 

1. Pola komunikasi masyarakat desa 
2. Pemakaian bahasa Sunda 

2 Hubungan Intensitas Penggunaan Bahasa Jawa 
Pada Hari Wajib Berbahasa Jawa dengan 
Motivasi Belajar Bahasa Jawa Siswa Sekolah 
Dasar Negeri Keputaran 1 Yogyakarta. (Sutarni 
Neni Sugianti) 

Persamaan:  

1. Penggunaan Bahasa Jawa 
Perbedaan: 

1. Hubungan intensitas Motivasi belajar 
3 Campur Kode Bahasa dalam Bahasa Indonesia 

pada Dialog antara Penyiar dan Pendengar Acara 
Balada Dangdut di Stasiun Radio Soka Adiswara 
Jember. (Cicik Wahyu Kurniati)  

Persamaan: 

1. Campur kode Bahasa Jawa 
Perbedaan:  

1. Interaksi penyair dan pendengar radio  

                                                           
3 Tabel 1 Perbandingan Skripsi lain dengan Proposal ini 



4 Penggunaan Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa 
dalam Proses Pembelajaran di TK Masyitoh 
Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes. (Siti 
Juhroti)  

Persamaan:  

1. Penggunaan Bahasa Jawa 
Perbedaan: 

1. Penggunaan bahasa dalam proses pembelajaran 
2. Proses Pembelajaran di TK Masyitoh 

5 Pengaruh Kebiasaan Berbahasa Jawa di Rumah 
terhadap Pemahaman Konsep Bahasa Jawa Siswa 
Kelas V SDIT Nur Hidayah Surakarta. (Oktavia 
Ragmawati)  

Persamaan: 

1. Berbahasa Jawa 
Perbedaan: 

1. Kebiasaan berbahasa dirumah  
2. Konsep bahasa Jawa siswa kelas V SD IT NUR 

Hidayah Surakarta 
6 Karakter Psikologis Mad’u dan Hubungannya 

dengan Penerimaan Pesan-pesan Dakwah. (Sri 
Puji Astutik)  

Persamaan:  

1. Karakteristik Mad’u 
2. Penerima pesan-pesan Dakwah 

Perbedaan:  

1. Karakteristik Psikologis Mad’u 
7 Hubungan Popularitas Da’i dengan Minat Mad’u 

untuk Mengikuti Kegiatan Tabligh di Majelis 
Taklim Desa Kluwut Kecamatan Bulakamba 
Kabupaten Brebes. (Evi Trisnawati) 

Persamaan: 

1. Minat Mad’u 
Perbedaan:  

1. Hubungan popularitas Da’i 
2. Mengikuti kegiatan Tabligh di majelis taklim 

 

8 

Penerima dan Penolakan Pesan Dakwah dalam 
Interaksi Simbolik Da’i dan Mad’u Jamaah 
Tabligh di Kota Padang. (Bukhari) 

Persamaan: 

1. Mad’u pada jamaah 
Perbedaan: 

1. Penerima dan penolakan pesan dakwah 
2. Jamaah di Kota Padang 

9 Mengenal Mad’u dalam Perspektif Teologis, 
Sosiologis, Antropologis dan Psikologis. 
(Kamaluddin)  

Persamaan:  

1. Mad’u 
Perbedaan:  

1. Perspektif Teologis, Sosiologis, Antropologis dan 
Psikologis. 

10 Mad’u: Disabilitas dalam Islam (Rahmah) Persamaan:  

1. Mad’u 
Perbedaan:  

1. Disabilitas dalam Islam 
 



Penelitian ini berbeda dengan penelitian Bambang Widodo, Sutarni Neni, Cicik 

Wahyu, Siti Juhroti, Okta Rahmawati, Sri Puji Astutik, Evi Trisnawati, Bukhari dan 

Kamaluddin. Penelitian ini fokus pada penggunaan bahasa Jawa dan campuran dalam 

ceramah agama di Masjid Nurul Huda. Hal ini berarti penelitian ini perbandingan 

penggunaan bahasa Jawa dan campuran di Masjid Nurul Huda terhadap pemahaman 

materi mad’u. 

CERAMAH AGAMA 

Dengan pengertian khotbah yang sudah bergeser dari pidato atau ceramah 

menjadi pidato yang khusus pada acara ritual keagamaan, maka yang membedakan 

khotbah dengan pidato atau ceramah terletak pada adanya aturan yang ketat tentang 

waktu, isi dan cara penyampaiannya. Khotbah jum’at hanya bisa disampaikan pada 

shalat jum’at saja dan tidak dibenarkan disampaikan dengan humor. Sedangkan 

pidato atau ceramah disampaikan kapan saja dengan metode tanya jawab pada 

umumnya. 4 

Suatu materi dakwah boleh dikatakan benar dan tepat untuk kondisi masyarakat 

tertentu, tapi belum tepat untuk disampaikan pada masyarakat lain. Selain materi, 

pemilihan metode yang digunakan juga berperan penting dalam keberhasilan 

dakwah.5 

Metode berasal dari bahasa Yunani Methodos, merupakan gabungan dari dua 

kata meta dan hados. Meta berarti melalui, mengikuti, sedangkan hados berarti jalan, 

arah atau cara. Metode dapat diartikan sebagai suatu cara atau jalan yang bisa 

ditempuh. Dari pengertian diatas metode dakwah adalah cara yang digunakan da’i 

untuk menyampaikan materi nya.6 

                                                           
4 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), hal 30 
5 Ibid., hal 50 
6 I’anatut Thoifah, Manajemen Dakwah, (Malang: Madani Press, 2015) hal 49 



Adapun metode yang diterapkan dalam berdakwah, dalam surat Al-Nahl ayat 

125: 

دِل ۖ◌ حَسَنَةِ ۡ◌ عِظةَِٱلۡ◌ مَوۡ◌ مَةِ وَٱلۡ◌ حِكۡ◌ عُ إِلىَٰ سَبِيلِ ربَِّكَ بٱِلۡ◌ ٱد إِنَّ رَبَّكَ هُوَ  ۚ◌ سَنُ ۡ◌ هُم بٱِلَّتيِ هِيَ أَحۡ◌ وَجَٰ

  ١٢٥تَدِينَ ۡ◌ مُهۡ◌ لمَُ بٱِلۡ◌ وَهُوَ أَع ۦلمَُ بمِنَ ضَلَّ عَن سَبِيلِهِ ۡ◌ أَع

Artinya:  

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik 
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang 
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”(QS. An-Nahl:125)  

BAHASA 

Bahasa adalah sebagai seperangkat simbol dengan aturan untuk 

mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan dipahami suatu 

komunitas.P6F

7
P Dalam hal ini, komunikator tidak menciptakan aturan bahasa sendiri. 

Tetapi mengikuti penggunaan bahasa yang ada sesuai dengan simbol-simbol dan 

aturannya. P7 F

8 

Bahasa Jawa adalah bahasa ibu dengan jumlah pengguna yang sangat besar. 

Menurut Grimes, secara internasional bahasa Jawa menempati urutan ke 11, dengan 

jumlah pengguna 75.500.000. 

Bahasa Jawa memiliki ciri khas tersendiri, hal itu yang membedakannya dengan 

bahasa daerah lain. Dalam bahasa Jawa terdapat tingkatan tutur, yaitu berupa system 

penyampaian kode rasa sopan yang didalamnya terdapat unsur-unsur kosakata 

tertentu. Bahasa Jawa setiap tingkat tutur mencerminkan satu kode yang terkandung 

                                                           
7 Deddy Mulyana, Ilmu komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hal 260 
8 Morissan, Teori Komunikasi: individu hingga massa, (Jakarta: Prenanda Media, 2013), hal 92 



didalam katanya. Berikut tingkatan tutur bahasa Jawa ngoko dan tingkatan tutur 

bahasa Jawa krama.9 

PEMAHAMAN MATERI 

Pemahaman berasal dari kata paham, yang berarti benar, sedangkan 

pemahaman merupakan proses cara memahami. Menurut Benyamin S. Bloom, 

pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk memahami dan mengerti 

sesuatu yang telah diketahui. Seseorang dikatakan memahami sesuatu apabila dapat 

menjelaskan atau memberikan uraian tentang apa yang telah ia ketahui.10 

Keseluruhan materi ceramah, pada dasarnya bersumber pada dua sumber pokok 

ajaran Islam. Kedua sumber ajaran Islam itu adalah:11 

1) Al-Qur’an. Agama Islam adalah agama yang menganut ajaran kitab Al-Qur’an. 

Al-Qur’an merupakan wahyu Allah dan sebagai sumber petunjuk bagi umat 

manusia sebagai landasan Islam.  

2) Hadis. Hadis merupakan suatu perkataan atau perbuatan Nabi SAW, karena 

semua perkataan dan perbuatan nabi adalah sunnah. Hadis juga merupakan 

penjelelasan dari Nabi untuk merealisasikan kehidupan berdasarkan Al-Qur’an. 

Secara konseptual pada dasarnya materi dakwah Islam tergantung pada tujuan 

dakwah yang hendak di capai. Namun, secara global materi dakwah dapat 

diklarifikasikan menjadi 3 pokok, yaitu:12 

1) Masalah keimanan (Aqidah) 

2) Masalah keislaman (Syariat) 

3) Masalah budi pekerti (Akhlaqul Karimah) 

                                                           
9 Bayu Indrayanto, Kinasih Yuliastuti, Fenomena Tingkat Tutur Dalam Bahasa Jawa Akibat 

Tingkat Sosial Masyarakat, Magistra, Volume XXVII, Nomor 91,  ha 37, 2015 diambil dari 
http://journal.unwidha.ac.id pada 13 maret 2018 

10 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal 50 
11 Samsul Munir Amin, Ilm…, hal 88 
12 Ibid,. hal 89 

http://journal.unwidha.ac.id/


Materi dakwah yang disampaikan tercantum dalam penggalan ayat yang 

berbunyi:  

تِ وَتَـوَاصَو   ٣رِ ۡ◌ اْ بٱِلصَّبۡ◌ حَقِّ وَتَـوَاصَوۡ◌ اْ بٱِلۡ◌ إِلاَّ ٱلَّذِينَ ءاَمَنُواْ وَعَمِلُواْ ٱلصَّٰلِحَٰ

“saling menasehati dalam kebenaran dan saling menasehati dalam kesabaran.” (QS. 
Al-Ashr 5) 

 

MAD’U 

Mad’u adalah elemen yang paling penting dalam proses komunikasi, karena 

dialah yang menjadi sasaran dari komunikasi dakwah. Penerima ialah orang yang 

menjadi objek pesan yang dikirim lansung oleh sumber. Jika pesan dakwah tersebut 

tidak diterima oleh mad’u, maka akanmenimbulkan berbagai macam masalah dan 

penyimpangan yang menuntut perubahan. Penerima dalam bentuknya dalam 

komunikasi dakwah terdiri dari satu orang atau lebih bisa berbentuk kelompok atau 

masa. P12F

13 

Kelompok mad’u yang terpencar dan terkumpul dibagi pada bentuk-bentuk 

manusia dari aspek sosiologis nya sebagai berikut: 

1) Kerumunan 

Merupakan individu-individu yang bergabung atau berkumpul disuatu 

tempat atau ruangan yang berinteraksi suatu persoalan atau permasalahan 

bersama secara tatap muka. P13F

14
P Dalam hal ini mad’u bisa dikatakan kerumunan, 

karena mad’u dalam sebuah pengajian mempunyai tujuan yang sama yaitu 

mendapatkan ilmu agama dari da’i. 

2) Publik  

                                                           
13 Wahyu Ilaihi, Kom…, hal 87 
14 Ibid,. hal 88 



Kelompok ini berbeda dengan kerumunan yang mempunyai tujuan yang 

sama. Publik tidak berkumpul dalam suatu tempat tertentu melainkan 

menyebar. Mereka memiliki tujuan yang terarah, serta pandangan terhadap 

masalah dan menentukan sikap, serta menentukan pilihan.15 Publik bukan lah 

kekompok yang tetap, tapi hanya bersifat sementara dan tidak memiliki 

ketetapan atau peraturan yang resmi, karena publik terjadi karena kebetulan. 

3) Massa 

Secara umum orang tidak saling mengenal, kurang interaksi, berjumlah 

banyak, anggotanya heterogen, berkumpul disuatu tempat atau ruangan dan 

tidak invidual.16 Ruang lingkup massa lebih luas dibandingkan kerumunan dan 

publik. Hubungan ikatan yang terjalin pada massa ini masih longgar, belum ada 

kesatuan dan tujuan yang sama. Tetapi masih samar-samar dan invidual belum 

terjadi komunikasi.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Hal ini karena penelitian 

ini fokus pada penggunaan bahasa Jawa dan campuran terhadap pemahaman materi 

mad’u dalam ceramah agama di Masjid Nurul Huda. Hal ini berarti penelitian di 

Masjid Nurul Huda terhadap pemahaman materi mad’u. Penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga-lembaga Islam khususnya takmir Masjid 

Nurul Huda terkait dengan pemahaman bahasa (Jawa dan campuran) dalam 

meningkatkan keefektivitasan dakwah.  Adapun operasionalisasi konsep penelitian ini 

yaitu Ceramah Agama, Penggunaan Bahasa dalam Ceramah Agama, Pemahaman 

Materi Mad’u. 

                                                           
15 Wahyu Ilaihi, Kom…, hal 88 
16 Ibid, hal 87-88 



Subyek penelitian (informan) diseleksi berdasarkan informan tertentu. Adapun 

informannya adalah: Da’i, Mad’u Masjid Nurul Huda, Takmir Masjid Nurul Huda 

dan Warga sekitar Masjid Nurul Huda. 

Dalam penelitian ini, untuk mengumpulkan data – data yang berkaitan dengan 

masalah, peneliti menggunakan beberapa teknik diantaranya ialah observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Pengamatan digunakan untuk memperoleh 

data tentang pengaruh penggunaan bahasa Jawa dan campuran terhadap penguasaan 

materi mad’u dalam ceramah Agama di Masjid Nurul Huda. Wawancara mendalam 

dilakukan dengan Takmir Masjid Nurul Huda,  Da’i, Mad’u yang berasal dari Jawa 

dan luar Jawa, Ketua RT 03 Kampung Nulis. Dokumentasi berbentuk dokumen 

berupa foto dan video saat melakukan penelitian di Masjid Nurul Huda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Ceramah Agama Menggunakan Bahasa Jawa di Masjid Nurul Huda 

Pada umumnya ceramah agama di Masjid Nurul Huda menggunakan bahasa 

Jawa yang mudah dipahami oleh mad’unya. Ceramah agama yang rutin diadakan di 

Masjid Nurul Huda antara lain: khutbah jum’at, pengajian Ibu-ibu, pengajian keliling 

malam selasa.  

Seorang da’i yang pastinya melihat mad’u nya dahulu sebelum menyampaikan 

ceramah agamanya. Baik dari segi materi yang akan disampaikan maupun bahasa 

yang digunakan saat menyampaikan pesan. Oleh kerena itu seorang da’i harus 

memiliki tingkat penguasaan bahasa terhadap mad’u nya. 

  



Macam-macam tingkatan tutur bahasa Jawa yang digunakan da’i di Masjid 

Nurul Huda, antara lain: 

1. Ngoko Lugu 

Ngoko lugu digunakan orang tua kepada anaknya, kakak pada adiknya 

dan teman sebayanya. Da’i yang masih menggunakan tutur Ngoko lugu akan 

sulit dipahamai mad’u yang berasal dari luar Yogya maupun luar Jawa.17 

2. Krama lugu 

Merupakan Bahasa yang berasal dari kata Krama digunakan saat 

berbicara dengan orang tidak kita kenal dan belum akrab. Da’i dalam 

berceramah otomatis tidak mengenal mad’u nya secara keseluruhan.18 

3. Krama alus 

Krama alus digunakan berbicara anak kepada orang tua, kakak kepada 

adiknya. Seorang da’i harus menggunakan bahasa yang sopan dalam 

menyampaikan pesan dakwahnya agar audiens tidak tersinggung dan marah.  

B. Ceramah Agama Menggunakan Bahasa Campuran di Masjid Nurul Huda 

Bahasa campuran merupakan gabungan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa 

yang digunakan da’i dalam menyampaikan pesan dakwahnya. Bahasa campuran ini 

sering digunakan da’i pada saat pengajian rutin yang diselenggarakan oleh Masjid 

Nurul Huda. Tujuan digunakannya bahasa campuran ialah untuk memudahkan da’i 

dalam menyampaikan pesan kepada mad’u yang kurang memahami bahasa daerah. 

Walaupun menggunakan bahasa yang berbeda, tetapi materi yang disampaikan tetap 

sama, yang membedakan hanya penggunaan bahasanya saja.  

Seorang da’i harus berpatokan pada pemahaman metode dakwah yang menjadi 

landasan dalam berdakwah, sebagai berikut: 
                                                           

17 Bayu Indrayanto, Kinasih Yuliastuti, Fenomena Tingkat Tutur Dalam Bahasa Jawa Akibat 
Tingkat Sosial Masyarakat, Magistra, Volume XXVII, Nomor 91,  ha 37, 2015 diambil dari 
http://journal.unwidha.ac.id pada 13 maret 2018 
18 Ibid,. 

http://journal.unwidha.ac.id/


1. Bil Al-Hikmah 

Metode ini merupakan salah satu bentuk dakwah yang memperhatikan 

situasi dan keadaan mad’unya. Dalam metode da’i mengajak mad’u pada 

kebaikan dengan cara yang bijaksana.19 

2. Mau’idzah Hasanah 

Merupakan metode dakwah yang mengajak kejalan Allah dengan cara 

menasihati dan membimbing mad’u agar berbuat baik.20 

3. Mujadalah  

Metode ini mengajak mad’u untuk berdiskusi atau berdialog untuk 

menyelesaikan suatu persoalan tanpa ada paksaan dan kekerasan.21 

C. Efek Penggunaan Bahasa Jawa dan Campuran Terhadap Pemahaman 

Materi Mad’u  

Materi yang disusun oleh da’i dan siap untuk disampaikan kepada mad’u 

merupakan materi-materi yang mengajak kepada kebaikan serta memberikan contoh 

ajakan yang mudah dilakukan oleh mad’u. salah satu materi da’i yang ringan ialah 

mengajak mad’u untuk membaca Al-Qur’an setelah sholat wajib. Itu merupakan 

ajakan ringan dan mudah dilakukan. Akan tetapi untuk memulai hal tersebut 

memerlukan waktu yang cukup lama agar itu menjadi kebiasaan.  

  

                                                           
19 Samsul Munir Amin, Ilm.., hal 98 
20 Ibid,. hal 99 
21 Ibid,.hal 100 



Keseluruhan materi ceramah, pada dasarnya bersumber pada dua sumber pokok 

ajaran Islam. Kedua sumber ajaran Islam itu adalah:22 

1. Al-Qur’an  

Agama Islam adalah agama yang menganut ajaran kitab Al-Qur’an. Al-

Qur’an merupakan wahyu Allah dan sebagai sumber petunjuk bagi umat 

manusia sebagai landasan Islam.23 

Sumber pertama dalam ceramah agama bagi seorang da’i adalah Al-

Qur’an. Al-Qur’an merupakan petunjuk kehidupan bagi umat manusia dimuka 

bumi ini. Untuk itu sangat penting nya Al-Qur’an sebagai pedoman dalam 

kehidupan.24 

2. Hadis 

Hadis merupakan suatu perkataan atau perbuatan Nabi SAW, karena 

semua perkataan dan perbuatan nabi adalah sunnah. Hadis juga merupakan 

penjelelasan dari Nabi untuk merealisasikan kehidupan berdasarkan Al-

Qur’an. 25  

Memahami hadis dan sunnah Nabi, kita dapat belajar dari situ, bahwa 

bagaimana perjuangan Islam pada zaman dulu. Dengan memberikan contoh ini 

kepada mad’u agar mereka tau dan lebih taat lagi dalam beribadah.26 

Berikut merupakan materi- materi ringan yang dibawakan da’i agar menjadi 

kebiasaan baik mad’u nya, sebagai berikut: Tentang penciptaan manusia, Tentang 

rasa syukur, Tentang sabar, Tentang doa, Sholat tahajud, Sholat sunnah dan menjaga 

wudhu. 

                                                           
22Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah., hal 88 
23 Ibid,. 
24 Ibid,. 
25 Ibid,. hal 89 
26 Ibid,. 



Materi yang disampaikan seorang da’i akan berhasil apabila berdampak positif 

terhadap mad’unya. Dampak atau efek yang ditimbulkan dari penggunaan bahasa 

Jawa terhadap pemahaman materi mad’u pada saat ceramah agama. 

Ternyata tidak semua orang Jawa memahami bahasa Jawa, karena tiap kata 

bahasa Jawa di Yogya beda pula arti dan makna nya dengan bahasa Jawa diluar 

Yogya. Maka disini peran penggunaan bahasa da’i dalam menyampaikan pesan nya 

sangat perlu diperhatikan. Karena ini menyangkut pemahaman mad’u terhadap materi 

yang disampaikan oleh da’i.  

Penggunaan bahasa campuran juga menjadi bahasa yang mudah dipahami, 

sesuai dengan apa yang dikatakan salah satu da’i. Bahasa campuran mudah untuk 

dipahami karena Yogya adalah kota pelajar dan banyak sekali pendatang. Oleh 

karena itu, sangat diperlukan bahasa campuran agar apa disampaikan da’i dapat 

dimengerti dan diselipkan bahasa Jawa agar mad’u tidak monoton saat proses 

penyampaian pesan. 

D. Perbedaan Efek Antara Penggunaan Bahasa Jawa dan Campuran dalam 

Ceramah Agama terhadap Pemahaman Materi Mad’u. 

Penggunaan bahasa Jawa dalam ceramah agama menimbulkan efek pada mad’u 

nya. Efek yang ditimbulkan ialah materi yang disampaikan oleh da’i apakah bisa 

dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari atau sebaliknya. Tentu efek ini 

seharusnya menjadi tujuan seorang da’i, apakah berhasil atau tidaknya ceramah 

agamanya. 

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa orang Jawa tapi bukan orang 

asli Yogya, menilai bahwa bahasa Jawa yang digunakan saat pengajian masih ada 

kata-kata yang belum bisa dicerna karena bahasa yang digunakan bahasa Jawa 

Yogya. Sedangkan audiens pada pengajian ini merupakan campur baik dari 

mahasiswa maupun dari pendatang luar Jawa. 



Orang Jawa yang masih belum bisa memahami keseluruhan bahasa Jawa 

Yogya yang dipakai saat ceramah agama merupakan suatu tantangan bagi da’i untuk 

meevaluasi tiap ceramah yang ia lakukan. Karena disitu dapat dilihat apakah da’i itu 

masih diminati oleh audiens atau malah menjadi nilai negatif bagi mad’u terhadap 

da’i tersebut. 

Penggunaan bahasa campuran dalam ceramah agama di Masjid Nurul Huda 

apakah memberikan efek sesuai dengan harapan da’i atau sebaliknya. Bahasa 

campuran yang digunakan seorang da’i bertujuan untuk memudahkan audiens 

memahami pesan dakwah. 

Bahasa campuran sangat mempengaruhi pemahaman materi mad’u, dengan 

menggunakan bahasa campuran sangat memudahkan mad’u dalam proses 

penyampaian pesan. Walaupun belum memahami 100% tetapi ini sangat membantu 

mad’u yang berasal dari luar Jawa.  

KESIMPULAN 

Penggunaan bahasa Jawa dalam ceramah agama tergantung mad’unya. Apabila 

mad’u lebih dominan orang Jawa, maka akan digunakan bahasa Jawa. Bila mad’u 

lebih banyak mahasiswa atau orang luar Jawa maka akan digunakan bahasa 

Indonesia. Da’i lebih sering digunakan bahasa Jawa saat pengajian ibu-ibu dan 

kegiatan internal masjid. Pemilihan kata dan ungkapan bahasa Jawa yang dipakai saat 

ceramah agama merupakan bahasa Jawa asli Yogya. Tingkatan tutur bahasa Jawa, 

Ngoko, Krama Alus dan Krama Inggil merupakan bahasa Jawa yang sering 

digunakan dalam ceramah agama. Dalam keseharian pun semua da’i ini 

menggunakan bahasa Jawa.  

Penggunaan bahasa campuran dalam ceramah agama di masjid Nurul Huda 

Dikarenakan masjid Nurul Huda terletak di sekitaran UMY yang mayoritas 

mahasiswanya dan para pendatang yang berasal dari luar Jawa. Bahasa campuran ini 

sangat diperlukan untuk membantu para mahasiswa dalam pemahaman materi yang 



disampaikan oleh da’i. Mahasiswa juga akan terbantu dengan adanya bahasa 

campuran ini yang pastinya akan memudahkan ia memahami materi tersebut. Bahasa 

campuran ini digunakan pada kegiatan pengajian keliling masjid di sekitar Tamantirto 

Utara. Mad’u yang datang lebih dominan masyarakat sekitar. 

Pemahaman materi yang menggunakan bahasa Jawa hanya bisa bisa dinikmati 

oleh masyarakat sekitar saja. Mahasiswa yang berasal dari luar Jawa maupun yang 

berasal dari Jawa belum bisa memahami materi yang disampaikan secara utuh ini 

karena karena perbedaan daerah dan bahasa Jawa yang sangat luas. Materi yang 

disampaikan menggunakan bahasa Jawa dan campuran sama. Materi-materi yang 

telah disiapkan oleh da’i merupakan materi yang diambil dari Al-Qur’an, Hadis dan 

buku yang dipercaya. Materi dikemas dengan ringan dan menggunakan contoh dalam 

keseharian itu untuk memudahkan mad’u memahami dan melaksanakan dalam 

kehidupannya. Efek dari materi yang disampaikan baik menggunakan bahasa Jawa 

maupun bahasa campuran ialah menjadikan itu sebagai patokan dalam hidup.  

Terdapat efek yang berbeda yang ditimbulkan dari penggunaan Bahasa Jawa 

dan campuran dalam ceramah agama. Bagi mad’u yang tidak mengerti Bahasa Jawa 

sulit memahami materi yang disampaikan dalam Bahasa Jawa. Sehingga dia tidak 

memperhatikan da’i dan mencari kesibukan lain. Misalnya: tidur, main hp atau 

berbicara dengan orang di sebelahnya. Bahasa campuran yang digunakan da’i 

memberikan dampak yang baik bagi mad’u. Bahasa yang digunakan mudah dipahami 

bagi mad’u khususnya yang berasal dari luar Jawa. Mad’u lebih mudah mengerti 

materi dengan menggunakan Bahasa campuran. Hal ini membuat mad’u fokus dan 

mendapatkan ilmu sesuai yang diharapkan dan diterapkan dalam kehidupannya.  

SARAN 

Dari hasil penelitian ini maka dapat diketahui bahwa penggunaan bahasa Jawa 

dalam ceramah agama menimbulkan efek yang baik untuk masyarakat sekitar dan 

efek kurang baik untuk mahasiswa yang berasal dari luar Jawa. Oleh karena itu, ini 

menjadi perhatian bagi takmir dan lembaga dakwah agar tidak terjadi ketimpangan 

komunikasi. Bahasa Jawa merupakan bahasa ibu nya Indonesia, tetapi untuk Yogya 



yang merupakan kota pelajar dan banyak sekali mahasiswa pendatang yang berasal 

dari luar Jawa. Agar ini menjadi bahan pertimbangan untuk dakwah kedepannya.  

Bahasa campuran yang digunakan dalam ceramah agama mendapat respon baik 

dari da’i maupun mad’u. menurut salah satu da’i bahasa campuran merupakan bahasa 

yang sangat komunikatif dan mudah dipahami bagi mahasiswa luar Jawa maupun 

masyarakat sekitar. Bahasa campuran meliputi bahasa Jawa dan bahasa Indonesia 

yang dikemas dengan bahasa ringan agar mudah dipahami. Oleh karena itu, bahasa 

campuran perlu dipertahakan agar tidak menghilangkan esensi budaya bahasa Jawa 

dan tetap mencampur nya dengan menggunakan bahasa Indonesia.  

Materi yang dikemas dalam bahasa Jawa maupun bahasa campuran sama saja, 

yang membedakan hanya bahasa yang digunakan saat menyampaikan pesan. Tugas 

da’i disini cukup penting yaitu berdakwah yang arti nya mengajak kepada kebaikan. 

Oleh karena itu, perlunya materi-materi ringan yang mudah dilakukan untuk menjadi 

kebiasaan baik dalam kehidupannya. 

Pihak terkait dalam penelitian ini sebaiknya menjadi bahan pertimbangan dalam 

melakukan dakwah. Terutama dalam hal penggunaan bahasa, karena ini menjadi hal 

yang sangat penting dalam proses penyampaian pesan.  
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